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ABSTRACT
This study aims to identify the understanding and implementation of Good Corporate

Governance in employees of PT. Pos Indonesia (Transparency, Accountability, Responsibility,
Independency, Fairness).

In this research, the method used is qualitative method. This research was conducted at PT.
Pos Indonesia Regional VI, Central Java-Jogjakarta. The research subjects are employees of PT. Pos
Indonesia Regional VI, Central Java-Jogjakarta who occupy managerial positions and have worked
in a period of more than 10 years as the main focus. Data collection is done by interview, observation
and documentation.

The results showed that (1) Employees understanding of GCG conducted at PT. Pos
Indonesia Regional VI, Central Java-Jogjakarta has been very good. (2) GCG implementation
conducted by employees of PT.Pos Indonesia Regional VI Central Java DIY has been applied
optimally in accordance with rules and guidelines.

Keywords: Organizational Development, Good Corporate Governance (GCG), Understanding,
Implementation

PENDAHULUAN

Pada organisasi baik niaga, organisasi pemerintah, Badan Usaha Milik Negara (BUMN) atau
organisasi sosial nirlaba, akan mengalami berbagai perubahan dengan intensitas masing-masing.
Sejalan dengan kehidupan yang terus maju, organisasi tersebut memerlukan penyesuaian terhadap
perkembangan jaman. Apabila sebuah organisasi peka terhadap perubahan yang terjadi maka
keberlangsungan organisasi dapat terjamin. Yang menjadi pimpinan atau manajer masa sekarang
maupun yang akan datang harus dapat memastikan bahwa dirinya mempunyai kapasitas sebagai
seorang pemimpin seperti bersikap luwes dan menyesuaikan diri dengan lingkungan. Tidak hanya itu,
manajer juga harus dituntut untuk paham masalah dan proaktif menemukan solusi serta dapat
menyusun langkah perubahan apa yang akan dibuat dimasa mendatang.

Sebagai sebuah BUMN, keuntungan yang didapat dari PT. Pos Indonesia menjadi salah satu
sumber pemasukan negara Indonesia. Namun jika PT. Pos Indonesia mengalami kebangkrutan karena
kalah dalam persaingan global, tentu penerimaan pendapatan negara akan berkurang. Penerimaan
negara dari badan usaha milik negara, akan sangat berpengaruh dalam pembangunan di negara itu
sendiri. Semakin mapan badan usaha yang dimiliki oleh sebuah negara maka pendapatan negara akan
semakin baik. Oleh karena itu PT. Pos yang merupakan BUMN besar di Indonesia harus melakukan
beberapa inovasi serta harus paham tata kelola yang baik dan melaksanakan Good Corporate
Governance (GCG) itu sendiri sesuai dengan prinsip-prinsipnya

Sebagai perusahaan yang sama-sama bergerak dibidang logistik, PT. Pos, PT. JNE, TIKI dan
lainnya tentu memiliki karyawan yang hampir sama jumlahnya. Dengan karyawan yang hampir sama
tentu saja mudah bagi PT. Pos untuk mengungguli JNE dan pesaing lain nya dalam hal produksi
paket. Namun pada realita dilapangan memperlihatkan bahwa penggunaan produk paket dan
pengiriman yang ditawarkan PT. Pos mengalami proses naik turun setiap tahunnya. Selain itu,
munculnya keluhan yang terus menerus membuat masyarakat enggan menggunakan kembali jasa PT.
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Pos. diantara sekian banyak keluhan yang muncul yang paling sering adalah keterlambatan
pengiriman paket dan surat kemudian kerusakan yang terjadi terhadap barang, pelayanan karyawan
yang kurang ramah serta dapat menolak paket yang kemasan nya tidak sesuai dengan ketentuan.
Gambaran tersebut memperlihatkan sebuah fenomenan yang menjelaskan bahwa PT. Pos Indonesia
belum siap dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat yang sangat bermacam-macam.

Tabel 1.1
Data Pesaing PT. Pos Indonesia

Jasa Kurir Pengguna

JNE 33 %
Pos Indonesia 27 %

TIKI 20 %
DHL 8 %

Pahala Kencana 5 %
Lainnya 7 %

Sumber : Pos Indonesia 2014

Sebagai BUMN, PT. Pos Indonesia memiliki kelebihan yang bahkan tidak dimiliki oleh para
pesaingnya seperti jaringan dan jangkauan perusahaan yang luas. Hingga saat ini, PT. Pos Indonesia
memiliki sekitar 4104 kantor pos dengan titik layanan mencapai 30.000 titik. Kemudian juga
didukung dengan terminal pos keliling kota sebanyak 1386 dan terminal pos keliling desa yang
jumlahnya memiliki angka drastis sekitar 10.363. Selain tempat yang tersebar dimana-mana, PT. Pos
juga memiliki faktor pendukung lainnya berupa sepeda motor sebanyak 7877 unit, mobil 1738 unit,
bus 227 unit, becak 9 unit dan perahu 10 unit. Khusus untuk perahu digunakan untuk menyebrangi
pulau-pulau yang sulit untuk dijangkau. Dengan ini kita dapat simpulkan bahwa dalam sisi pelayanan
dan kesiapan armada, PT. Pos Indonesia sangat besar dan potensial karena dapat mencakup seluruh
bagian di tanah air

Penelitian terdahulu mengenai Good Corporate governance (GCG) telah dilakukan oleh
Diana Fajarwati (2009). Dalam penelitian ini juga menjadikan BUMN sebagai subyek penelitian,
hasil penelitian di jelaskan bahwa penerapan prinsip GCG di Perum Bulog masih kurang efektif. Hal
ini di karenakan kemampuan karyawan memahami dan menerjemahkan prinsip GCG dalam bentuk
kerja sangat kurang. Sementara itu di penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Gita Gumilang
(2009) menyelidiki tentang pengaruh peranan audit terhadap penerapakan prinsip GCG juga
menggunakan BUMN yaitu PT. PN Medan sebagai subyek penelitian  yang bisa membuat orang
menyimpulkan bahwa betapa pentingnya penerapan GCG di perusahaan BUMN. Audit internal
mempunyai pengaruh positif terhadap penerapan GCG di PT. PN yang berarti selama pengawasan
dan evaluasi dilakukan dengan baik maka akan berdampak kepada berjalannya prinsip GCG di
perusahaan. Akan tetapi penelitian yang tidak menyeluruh meninggalkan sesuatu yang belum tuntas
yang bisa digunakan sebagai rekomendasi untuk penelitian yang akan datang seperti seberapa
pentingnya mengetahui tingkat pemahaman karyawan terhadap indicator kesuksesan pelaksanaan
GCG dan lainnya. Pada penelitian yang dilakukan Jim Grieves (2009) ingin mencoba menggali
sejarah mengenai pengembangan organisasi (OD) mulai abad ke 19. Hasil penelitian menemukan
bahwa proses pengembangan organisasi dilakukan dengan berbagai macam pemikiran sesuai dengan
kebutuhan perusahaan. Kesimpulan penelitian didapat bahwa perkembangan ide untuk membangun
sebuah organisasi yang sehat semakin banyak membuat peneliti tidak dapat menyarankan sepenuhya
jenis pengembangan organisasi yang seperti apa yanh dilakukan perusahaan.

Maka dari itu, PT. Pos Indonesia sudah seharusnya memahami serta mengimplementasikan
prinsip-prinsip GCG sehingga manfaat yang didapat tidak hanya bagi perusahaan tetapi juga oleh
masyarakat yang menggunakan jasa PT. Pos Indonesia. Pemahaman dan implementasi GCG ini
sangat penting demi perkembangan perusahaan itu sendiri. Diharapkan GCG ini dapat menjadi
pedoman karyawan PT. Pos Indonesia dalam mengelola dan menjalankan tugasnya agar dapat
memberdayakan sumber daya yang ada untuk berkembang.

Penelitian ini menganalisis implementasi pengembangan organisasi dalam perspektif Good
Corporate Governance PT. Pos Indonesia.
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KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS

Prosedur yang jelas, sistem yang teratur dan tanggung jawab yang sesuai membuat seluruh
rangkaian aktivitas perusahaan dalam rangka mencapai tujuan berjalan dengan baik dan mencegah
penyimpangan serta mengurangi resiko kegagalan. Praktik tata kelola yang baik (GCG) tidak hanya
membuat proses pengembangan organisasi berjalan dengan lancar tetapi juga akan membuat
perusahaan mempunyai identitas berupa budaya organisasi perusahaan yang jika disingkat menjadi
CINTA POS meliputi Customer Orientation, Integrity, Networking, Teamwork, accountability,
Professional, Obsessed dan Spiritual.

Adapun penerapan GCG di PT. Pos Indonesia berpedoman pada Peraturan Menteri Negara
BUMN pada 2011 dan pelaksanaan nya berpedoman pada Keputusan Direksi pada 2009 tentang tata
cara pelaksanaan GCG di PT. Pos. Pada prosenya GCG harus lah memperhatikan 5 prinsip dasar
GCG yang telah di tuangkan dalam Peraturan Menteri dan Keputusan Direksi, antara lain
Tranparency (Transparansi), yaitu pengungkapan informasi perusahaan yang dibutuhkan oleh
pemegang kepentingan yang dilakukan secara akurat dan cepat, Accountability (Akuntabilitas), yaitu
kejelasan wewenang dan tugas pokok serta fungsi organ perusahaan dalam rangka peningkatan
efektivitas kinerja perusahaan, Responsibility, (Tanggung Jawab) yaitu praktek pelaksanaan
pengelolaan perusahaan yang disesuaikan dengan aturan undang-undang, Independency
(Kemandirian), yaitu keseriusan yang ditunjukan dengan professional dalam mengelola perusahaan
tanpa ada intervensi dari pihak internal maupun eksternal perusahaan dalam rangka menjaga
keberlangsungan perusahaan, dan terakhir Fairness (Kewajaran), yaitu keadilan yang berlangsung
didalam pemenuhan hak serta kewajiban dari pemangku kepentingan sebagaimana berlaku dalam
aturan.

Setiap anggota perusahaan diharapkan mampu memahami dan mengimplementasikan tata
kelola yang baik berdasarkan prinsip dasar. Hal tersebut guna mencapai tujuan perusahaan baik untuk
pertumbuhan usaha, mendapatkan profit maupun keberlangsungan usaha. Sehingga dengan demikian,
perusahaan dapat memberikan kesejahteraan lebih kepada anggotanya dan tentunya memberikan
kontribusi optimal kepada negara. Dalam rangka memenuhi kewajiban terhadap pemegang
kepentingan untuk menjaga keberlangsungan perusahaan maka disusun lah kerangka pengelolaan
yang dapat membantu mewujudkan hal tersebut,

Gambat 1.1
Kerangka Pemikiran Penelitian

Sumber: Gita Gumilang (2009), Diana Fajarwati (2009)

Kerangka Pelaksanaan Prinsip GCG PT.
Pos Indonesia:

1. Transparansi
2. Akuntabilitas
3. Tanggung Jawab
4. Kemandirian
5. Kesetaraan.

Pemahaman Karyawan

Implementasi
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METODE PENELITIAN

Variabel Penelitian
Variabel terkait yang ingin peneliti gunakan untuk meneliti objek utama berupa prinsip dasar

GCG terdiri dari 5 prinsip, Pertama Transparansi (Transparency), Prinsip Transparansi dalam
penelitian ini berpedoman kepada 4 (empat) hal utama, pengungkapan Info akurat kepada publik serta
akses oleh stakeholders, Pengkomunikasian kebijakan kepada stakeholders, penyampaian laporan
Pelaksanaan GCG kepada stakeholders, penyampaian informasi pelayanan kepada nasabah dan
pemeliharaan kerahasiaan informasi. Kedua Akuntabilitas (Accountability), prinsip akuntabilitas
dalam penelitian ini berpedoman kepada 4 (empat) poin, penetapan tanggaung jawab karyawan sesuai
visi, misi dan strategi perusahaan, Memiliki kemampuan sesuai dengan bidangnya, membentuk
penilaian kinerja dengan sistem memberikan penghargaan dan hukuman, memegang prinsip GCG
dalam pelaksanaan tugasnya. Ketiga Tanggung Jawab (Responsibility) Prinsip responsibilitas dalam
penelitian ini berpedoman kepada 2 (dua) poin, haruslah hati-hati prudential practices serta kepatuhan
kepada undang-undang terkait, dan Pelaksanaan bakti lingkungan. Keempat Kemandirian
(Independency), prinsip responsibilitas dalam penelitian ini berpedoman kepada 2 (dua) poin,
menghindari dominasi, tekanan dari pihak tertentu dan pengungkapan benturan kepentingan terhadap
pengambilan kebijakan. Kelima Kewajaran (Fairness), prinsip akuntabilitas dalam penelitian ini
berpedoman kepada 2 (dua) poin, Perlakuan setara kepada seluruh stakeholders dan memberikan hak
stakeholders berpandang terhadap perusahaan
Penentuan Sampel

Penelitian ini mengambil subjek penelitian yaitu Manajer SDM dan umum serta Manajer
lainnya terkait GCG di PT. Pos Regional VI Semarang, jawa Tengah dengan syarat memiliki masa
kerja lebih dari 10 tahun dan memiliki jabatan setingkat manajer yang terlibat langsung maupun tidak
langsung dan yang bertanggung jawab dalam proses internal yang terjadi di PT. Pos Indonesia
Regional VI seperti pengembangan organisasi, GCG dan lainnya. Adapun pengambilan sampel yang
dilakukan peneliti dengan cara purposive sampling yaitu akan dipilih berdasarkan syarat tertentu.
Penentuan sampel karena tingkat pemahaman terkait dengan permasalahan yang akan diteliti. Selain
itu, teknik ini digunakan karena pertimbangan waktu, tenaga, dan kemudahan berkomunikasi.

Metode Analisis
Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan

studi kasus,

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Objek Penelitian
Penelitian ini menggunakan data primer, yaitu data yang berasal dari hasil wawancara

langsung terhadap narasumber terkait. Dalam penelitian ini, pertanyaan yang diajukan adalah
berkaitan dengan variabel penelitian berdasarkan 5 prinsip Good Corporate governance (GCG) yaitu
transparansi, akuntabilitas, tanggungjawab, kemandirian serta kesetaraan. Penelitian ini dilaksanakan
di PT. Pos Indonesia Regional VI Jateng DIY yang terletak di jalan sisingamangaraja No. 45,
Wonotinggal, Candisari, Kota Semarang, Jawa Tengah 50252. Penelitian ini menggunakan metode
purposive sampling dalam melakukan pemilihan informan penelitian. Metode purposive sampling
yaitu metode dalam memilih informan dengan menggunakan kriteria tertentu, maka dari itu penelitian
ini mengambil informan yang berasal dari manajer yang bekerja di PT. Pos Indonesia Regional VI
Semarang minimal masa kerja 10 tahun yaitu (1) Sulistya Budi, Manajer SDM dan Umum (2)
M.Amin, Asman Kesekretariatan (3) Syafrizal, Manajer M2K3 (4) M.Nasir, Manajer Kesekretariatan
(5) Sugeng Priyono BS, Manajer Hukum dan Manajemen Resiko.
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Tabel 1.2
Daftar Informan Penelitian

Kode Inisial
Informan

Jenis
Kelamin

Jabatan Masa
Kerja

R1 SB Laki-laki Manager Sumber daya Manusia dan
Umum

25 Tahun

R2 MA Laki-laki Asisten Manager Kesekretariatan 23 Tahun
R3 SY Laki-laki Manager Mutu dan K3 (keamanan,

Kesehatan, dan keselamatan kerja)
19 Tahun

R4 MN Laki-laki Manager Kesekretariatan 24 Tahun
R5 SG Laki-laki Manager Hukum dan Resiko 25 Tahun

Sumber : PT. Pos Indonesia Regional VI Jateng DIY

Pembahasan Hasil Penelitian
Jika ingin melakukan pengembangan organisasi kearah yang positif maka cara nya adalah

dengan melaksanakan Good Corporate Governance. Mengimplementasikan GCG suatu keharusan
untuk dilakukan oleh komisaris maupun direksi dalam pengambilan keputusan manajemen dengan
mempertimbangkan norma, serta mematuhi undang-undang terkait dalam rangka pelaksanaan
tanggung jawab kepada pemegang kepentingan secara berkesinambungan.

Adapun manfaat dari implementasi GCG yang dilakukan pada PT. Pos Indonesia adalah
meningkatkan value perusahaan sehingga diharapkan mempunyai daya saing yang mumpumi dari
tingkat nasional maupun regional serta mampu menjaga kesinambungan perusahaan secara terus
menerus, mengelola perusahaan dengan rasa tanggung jawab dan integritas yang tinggi serta dapat
menjalankan tugas fungsi dengan baik dan benar, dalam pengelolaan perusahaan di harapkan selalu di
dorong dengan tindakan yang sesuai norma dan patuh terhadap undang-undang berlaku, merasa
memiliki beban moral terhadap stakeholder dan lingkungan sekitar, serta melakukan aktivitas
manajemen perusahaan yang dapat memberikan dampak positif terhadap sosial ekonomi
kemasyarakatan, terakhir harus menjamin suasana investasi yang nyaman dan ramah investor

Pemahaman Good Corporate Governance (GCG)

Transparansi
Para Manajer PT. Pos Indonesia Regional VI Semarang sudah memahami prinsip-prinsip

transparansi dan transparansi tersebut sudah menjadi peraturan yang harus ditaati dan dijalankan oleh
seluruh pegawai PT. Pos Indonesia Regional VI Semarang. Penyampaian informasi merupakan bagian
dari transparansi yang dapat di sampaikan melalui berbagai media yang tersedia. Hal ini sesuai
dengan Agus Dwiyanto (2006), yang berpendapat bahwa transparansi sebagai bentuk usaha
memberikan informasi ke public dan proses mendapatkan informasi juga dipermudah serta informasi
yang didapat harus akurat. Untuk menjaga obyektivitas menjalankan bisnis, perusahaan diwajibkan
untuk melakukan pengumpulan informasi yang terpadu yang dapat di akses dengan mudah tanpa ada
hambatan. Perusahaan juga harus memiliki inovasi dalam menyampaikan informasi, tidak hanya
terpaku pada undang-undang yang berlaku
Akuntabilitas

Manajer PT. Pos Indonesia Regional VI Semarang sudah memahami prinsip akuntabilitasnya
didalam menjalankan pekerjaannya. Dampak positif dari menjalankan prinsip tersebut adalah
membuat sistem controlling menjadi lebih berjalan yang dapat menjaga benturan kepentingan dan
aksi saling lempar tanggung jawab. Akuntabilitas juga mendorong karyawan agar menyelesaikan
pekerjaan nya sesuai dengan tuntutan yang dibebankan kepadanya. Kusharyanti (2003) menyatakan
bahwa pengetahuan/kemampuan diperoleh dari pendidikan formal, misalnya melalui pendidikan
formal maupun mengikuti kursus-kursus serta seminar.
Tanggung Jawab

Para Manajer PT. Pos Indonesia Regional VI sudah menjalankan prinsip tanggung jawab
didalam menjalankan pekerjaannya. Pelaksanaan prinsip tanggung jawab tercermin dari hasil
wawancara dimana perusahaan melaksanakan tanggung jawab terhadap lingkungan serta
tanggungjawab pegawai terhadap aset-aset perusahaan. Selain itu para pegawai juga melakukan
tanggung jawabnya kepada masyarakat atau konsumen dengan memberikan pelayanan yang baik serta
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optimal. Menurut Fisher (2001), pegawai dapat meningkatkan tanggung jawab pekerjaan dengan
mengurangi tekanan dilingkungan kerja professional.
Kemandirian

Berdasarkan Hapsari (2011), sistem GCG menjadi tujukan untuk dijalankan oleh berbagai
perusahaan-perusahaan modern di dunia. Manajer PT. Pos Indonesia Regional VI sudah memahami
serta membenahi masalah manajemen didalam tanggung jawab pada bidang masing-masing, sering
kali pada perusahaan saling lempar tanggung jawab sehingga dapat menurunkan kualitas manajemen
perusahaan, Manajer juga menujukkan sikap kemandirian dengan mencegah hal-hal yang negatif
seperti nepotisme.
Kesetaraan

Para manajer maupun karyawan memahami prinsip kewajaran ditunjukkan perusahaan
dengan menerapkan sistem manajemen “Human Capital”  yaitu dengan memperlakukan karyawan
tanpa melihat suku, ras, agama maupun golongan yang tidak ada hubungan nya dengan pekerjaan.
Rawls, didalam theory of justice, 1971) menyatakan bahwa keadilan baru akan terwujud jika semua
elemen dapat menerima semua ketentuan dan norma sosial yang berlaku sebagai dasar utama dalam
melakukan pengaturan di dalam sebuah institusi.

Implementasi Good Corporate Governance (GCG)

Transparansi
Manajer serta karyawan PT. Pos Indonesia Regional VI telah menjalankan keterbukaan dalam

mengemukakan dan memberikan informasi material dan relefan mengenai perusahaan. Bentuk
pengelolaan dengan prinsip keterbukaan pada PT. Pos Indonesia Regional VI diwujudkan dengan
selalu berusaha mempelopori pengungkapan berbagai informasi keuangan dan non keuangan kepada
seluruh pihak terkait dan berkepentingan serta dalam pengungkapannya tidah terbatas pada suatu
informasi yang bersifat wajib. Pengungkapan informasi tersebut dilakukan oleh perusahaan dengan
tetap mematuhi peraturan perundang-undangan yang berlaku dan yang disarankan oleh praktik terbaik
Good Corporate Governance (GCG)

Akuntabilitas
Rata-rata Manajer dan karyawan PT. Pos Indonesia Regional VI telat melakukan

akuntabilitas. Hal tersebut dikarenakan akuntabilitas memang diwajibkan bagi pegawai melaksanakan
prinsip tersebut sesuai dengan arahan dan aturan dari kantor pusat PT. Pos Indonesia. Perusahaan
menetapkan prinsip akuntabilitas yaitu dengan menetapkan fungsi, tugas masing-masing elemen
perusahaan berjalan lancar dan efisien. perusahaan berkeyakinan akuntabilitas dapat menyingkronkan
individu dengan kelompok yang ada diperusahaan dalam rangka penyelenggaraan tugas. Untuk
mengatasi nya maka perusahaan menggunakan agensi teori yang sudah diterapkan dibeberapa
perusahaan.
Tanggung Jawab

Prinsip pertanggungjawaban adalah kesesuaian di dalam pengelolaan perusahaan dengan
undang-undang terkait termasuk berhubungan dengan masyarakat dan pemegang kepentingan lainnya.
Pada PT. Pos Indonesia karyawan telah menjalankan program Corporate Social Responsibility (CSR)
dan Social Investment (SC).Selain itu karyawan juga berpartisipasi dalam program bina lingkungan
seperti membantu korban bencana alam, memberikan edukasi kepada masyarakat sekitar dan
sebagainya.
Kemandirian

Terlihat dari hasil wawancara yang dilakukan semua informan menjawab bahwa perusahaan
sudah melakukan sistem kemandirian. Hal ini tidak terlepas dari komitmen Perusahaan yakin
mengimplementasikan kemandirian dengan baik dan maksimal , elemen perusahaan akan berkerja
dengan optimal  dan memberikan yang terbaik untuk perusahaan untuk perusahaan. Selain itu
peraturan yang ada juga mendukung manajer dan karyawan untuk menjaga independensinya.
Kesetaraan

Dalam hal ini praktek kesetaraan dilakukan dengan mengakui hak serta kewajiban yang harus
ditepati dan dilaksanakan sebagai bentuk taat aturan. Selain itu prinsip kewajaran di buktikan juga
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perusahaan dalam bentuk mendapatkan pendidikan lanjutan maupun promosi untuk meningkatkan
kedudukan pada pekerjaannya

KESIMPULAN

Penelitian ini ingin melihat bagaimana pemahaman dan implementasi GCG pada karyawan
PT. Pos Indonesia di wilayah kerja PT. Pos Indonesia Regional VI Jateng DIY. Terdapat 5 prinsip
dasar dari GCG yaitu Pertama Transparansi, Kedua Akuntabilitas, Ketiga Tanggung jawab, Keempat
Kemandirian, Kelima Kesetaraan dan Kewajaran. Para karyawan yang memahami dan
mengimplementasikan prinsip GCG diharapkan membawa pengaruh positif kepada perusahaan agar
terus tumbuh secara sehat dan terus konsisten menjaga keberlangsungan perusahaan serta memberikan
untung kepada pemegang saham. Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan pada bab
sebelumnya dan berdasarkan wawancara yang telah dilakukan sebelumnya, maka penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui pemahaman dan implementasi prinsip-prinsip Good Corporate
Governance (GCG) pada PT. Pos Indonesia Regional VI Semarang, maka dapat disimpulkan PT. Pos
Indonesia Regional Jateng DIY secara umum telah melakukan penerapan Corporate Governance
(GCG) berdasarkan Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor Kep-117/M-MBU/2002
pada tanggal 1 Agustus 2002 tentang penerapan praktek Good Corporate Governance (GCG) pada
BUMN dan telah disempurnakan oleh Peraturan Menteri Negara BUMN Nomor: PER-01/MBU/2011.

. Adapun saran peneliti dalam menunjang keberlangsungan prinsip GCG tersebut adalah PT.
Pos Indonesia dapat melakukan kerjasama dengan penegak hukum maupun konsultan hukum untuk
ikut membantu mengawasi jalannya proses pengelolaan perusahaan. Dengan cara ini dapat
meminimalisir tingkat kecurangan yang terjadi, kemudian PT. Pos Indonesia juga membutuhkan
pelatihan-pelatihan yang membangun memotivasi untuk mejaga konsistensi karyawan dalam bekerja
sehingga karyawan terus memperbaharui ilmu pengetahuaan nya sesuai dengan perkembangan zaman.
Seterusnya Pemberian reward yang setimpal dan merata dapat dilakukan dalam rangka mengapresiasi
karyawan berkinerja baik. selain itu tindakan emupuk kembali nilai-nilai moral dan keagamaan
dengan diadakan nya pengajian dan lain-lain diharapkan membuat para karyawan berfikiran jernih
kembali. Terakhir perlu diadakan nya gathering atau sejenis kegiatan positif seperti refreshing sejenak
untuk membuat para karyawan kembali berkumpul dan bercengkrama tanpa ada sekat yang
membatasi.

Penelitian ini memiliki keterbatasan antara lain, beberapa pertanyaan yang diajukan tidak
dijawab oleh narasumber sesuai dengan yang diharapkan, kemudian peneliti juga terlalu fokus pada
pemahaman dan pelaksanaan yang dilakukan oleh perusahaan tanpa mengkaji aspek lainnya. Terakhir
dikarenakan PT. Pos Indonesia merupakan perusahaan persero dan tertutup maka sulit untuk menggali
lebih dalam mengenai internal perusahaan sehingga sasaran penelitian hanya sebaas pemahaman dan
implementasi karyawan terhadap prinsip GCG.

Rekomendasi untuk penelitian yang akan datang antara lain sebelum melakukan penelitian
hendaknya peneliti terlebih dahulu memastikan tugas pokok dan fungsi dari manajer terkait kemudian
bandingkan lah hasil dari pemahaman dan pelaksanaan GCG perusahaan dengan hasil kinerja dan
penilaian internal perushaan. Terakhir diharapkan kedepan perusahaan yang ingin diteliti adalah
perusahaan Go Public (perusahaan terbuka) dengan pertimbangan kemudahan mendapatkan data serta
dapat memakai dua metode sekaligus yaitu kualitatif dan kuantitatid agar hasil penelitian yang didapat
memiliki kredibilitas yang tinggi.
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